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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan kosong di setiap rumah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu caranya dengan
mengimplementasi kan kawasan rumah pangan lestari di setiap rumah. Kawasan rumah pangan lestari adalah
program pemanfaatan lahan kosong serta program pemenuhan kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga. Tujuan
dari program kawasan rumah pangan lestari ini adalah meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan memotivasi
warga sekitar untuk memanfaatkan lahan kosong atau pekarangan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi dan
bisa menjadi sumber pangan keluarga dan memberi pengetahuan tentang bagaimana penanaman secara sederhana
dan teknik pemeliharaan yang dapat diimplementasikan dengan mudah oleh masyarakat. Pelaksaan program
kawasan rumah pangan lestari ini dimulai dengan survei serta pembelian bibit tanaman dan kemudian dilanjutkan
dengan menyampaikan maksud dan tujuan kepada perangkat dusun serta karang taruna dusun banjarsari dan
dilanjutkan dengan proses pengerjaan yang dibantu oleh karang taruna dusun banjarsari. Hasil dari program ini
adalah terdapat 450 bibit tanaman yang berhasil di buat dan diserahkan kepada warga dusun banjarsari. Program
kawasan rumah pangan lestari ini merupakan program untuk meningkatkan ketahanan pangan setiap rumah dan
dalam program ini diimplementasikan dalam bentuk bibit tanaman.

Kata kunci: KRPL, Pangan, Pekarangan, Rumah Tangga

IMPLEMENTATION OF THE SUSTAINABLE FOOD HOUSE AREA
(KRPL) IN BANJARSARI HAMLET, BARENG VILLAGE, BARENG
DISTRICT, JOMBANG REGENCY

ABSTRACT

Utilization of vacant land in each house can be done in various ways, one way is by implementing a sustainable
food house area in each house. Sustainable food house area is a program to use vacant land and a program to fulfill
food needs at the household level. The purpose of this sustainable food house program is to increase knowledge,
skills and motivate local residents to use vacant land or yards that can improve economic standards and can be a
source of family food and provide knowledge about how to plant simple and maintenance techniques that can be
implemented easily. by society. The implementation of the sustainable food house area program begins with a
survey and purchase of plant seeds and then continues by conveying the aims and objectives to the hamlet officials
and the Banjarsari hamlet youth group and continued with the work process assisted by the Banjarsari hamlet
youth group. The result of this program is that there are 450 plant seeds that have been successfully produced and
handed over to the residents of the Banjarsari hamlet. This sustainable food house area program is a program to
improve the food security of each house and in this program is implemented in the form of plant seeds.

Keywords: Food, Home Yard, Household, SFA

PENDAHULUAN

Kawasan rumah pangan lestari merupakan sebuah program yang memanfaatkan pekarangan rumah
dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan gizi. KRPL dapat meningkatkan pendapatan
rumah tangga berbasis rumah tangga industri kreatif pengolahan makanan lokal. Masalah yang dihadapi
oleh masyarakat Dusun Banjarsari Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang adalah
kurangnya pengetahuan dari segi konsep kawasan rumah pangan lestari dan pembuatan media tanam
yang memanfaatkan bahan yang ada disekitar. Tujuan dari program KRPL ini adalah meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan memotivasi warga sekitar untuk memanfaatkan lahan kosong atau
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pekarangan yang dapat meningkatkan taraf ekonomi dan bisa menjadi sumber pangan keluarga dan
memberi pengetahuan tentang bagaimana penanaman secara sederhana dan teknik pemeliharaan yang
dapat diimplementasikan dengan mudah oleh masyarakat. Konsep kebijakan Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) merupakan prinsip optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan yang ramah lingkungan
dan dirancang untuk pemenuhan kebutuhan pengadaan mutu gizi keluarga, diversifikasi pangan berbasis
sumber daya lokal, pelestarian tanaman pangan, serta peningkatan pendapatan melalui industri kreatif
pengolahan pangan lokal non-beras berbasis rumah tangga, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Rabbani, 2015 dalam Djatihardi, 2016).

Implementasi pemanfaatan lahan kosong bagi masyarakat dilakukan upaya pemberdayaan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan keluarga dan gizi bagi masyarakat. Pemanfaatan lahan
kosong ini dengan membudidayakan berbagai jenis tanaman sesuai kebutuhan pangan antara lain
berbagai jenis umbu, sayuran buah dan budidaya ternak guna sebagai penambahan ketersedian pangan
bagi keluarga pada suatu lahan kawasan rumah pangan lestari. Pelaksanaan kegiatan ini memiliki
peranan penting dalam mewujudkan gerakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan (P2KP),
khususnya terhadap satuan kerja perangkat daerah (SKPD) sebagai agen pembawa perubahan (agent of
change).

Dengan demikian terbentuklah kawasan yang kaya akan sumber pangan yang diproduksi sendiri
dari hasil pekarangan yang dimanfaatkan sebagai tempat budidaya sayur dan buah-buahan.
Pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan yang dapat
mempermudah dalam mencari lahan untuk budidaya. Dalam kegiatan kawasan rumah pangan lestari.
Dalam rangka keberlanjutan pelaksanaan kegiatan KRPL di lapangan serta melihat faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap implementasi pelaksanaan kegiatan, perlu dilaksanakan evaluasi terhadap
kegiatan yang telah berlangsung tersebut, Evaluasi merupakan proses mengklasifikasikan, memperoleh,
dan menyediakan informasi-informasi yang penting untuk pengambilan keputusan. Evaluasi proses
ditujukan untuk menilai implementasi dari rencana yang telah ditetapkan Dalam rangka keberlanjutan
pelaksanaan kegiatan KRPL di lapangan serta melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
implementasi pelaksanaan kegiatan, perlu dilaksanakan evaluasi terhadap kegiatan yang telah
berlangsung tersebut.

Program KRPL diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mewujudkan kemandirian pangan, hal
ini karena program berupaya memberdayakan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
sekeliling masyarakat (Atmadja dkk., 2020). Pemanfaatan sebuah lahan yang disekitar rumah untuk
ditanami tanaman pangan maupun non pangan sudah dilakukan sejak dahulu hingga sekarang. Namun
belum dirancang dengan sebaik mungkin mulai dari sistematis pengembangannya yang didalamnya
guna untuk menjaga kelestarian sumberdaya. Oleh sebab itu, pemerintah berupaya konsisten dalam
melibatkan rumah tangga untuk mewujudkan kemandirian pangan melalui diversifikasi tanaman pangan
atau non pangan dengan menggerakkan kembali budaya menanam di lahan pekarangan rumah.
(Saliem,2011)

Penerapan KRPL tersebut mengacu pada tujuan : 1) memberdayakan rumah tangga dan masyarakat
dalam penyediaan sumber pangan dan gizi melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan lahan
sekitar tempat tinggal, 2) mewujudkan kesadaran, peran dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang dan aman (B2SA). Penerapan KRPL semakin
kuat jika ada kerjasama antara mahasiswa dan masyarakat Dsn. Banjarsari Ds. Bareng, hal tersebut
dilakukan agar pelaksanaan pemanfaatan lahan pekarangan yang dimana akan menghasilkan manfaat
berupa kebutuhan pangan dan gizi keluarga yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

METODE

Pelaksanaan kegiatan KRPL ini dilakukan di Dusun Banjarsari Desa Bareng Kecamatan Bareng
Kabupaten Jombang. Kegiatan pembuatan KRPL ini dibantu oleh karang taruna yang bekerja sama
dengan mahasiswa KKNT Kelompok 96 UPN Veteran Jawa Timur.

Metode pelaksanaan ini dilakukan beberapa tahap, yang pertama yaitu melakukan survei lokasi
bibit dan media tanam yang digunakan pada tanggal 25 Mei 2022. Setelah mendapatkan informasi
mengenai lokasi pembelian bibit serta melakukan pembelian bibit tanaman, pada tanggal 6 Juni 2022,
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Kelompok 96 menemui kepala dusun sebagai perwakilan dari dusun Banjarsari, lokasi pelaksanaan
KRPL, untuk menyampaikan maksud dan tujuan mengenai program kerja KRPL. Untuk memperlancar
dan menyukseskan, Kelompok 96 melakukan koordinasi dengan karang taruna yang diwakili oleh ketua
karang taruna, Pak Samiaji.

Bibit yang digunakan dalam program kerja ini adalah bibit terong, tomat, cabai dengan jumlah tiap
tanaman sebanyak 150 dan menggunakan media tanam berupa campuran tanah, kompos dan sekam.
Media tanam berupa tanah, didapatkan dari mencari tanah di sekitar dusun yang dibantu oleh karang
taruna pada tanggal 12 Juni 2022. Proses pendistribusian dilakukan pada tanggal 12 Juni 2022, dengan
membagikan bibit tanaman secara door to door terhadap warga dusun banjarsari. Setiap rumah akan
mendapatkan 1 dari 3 jenis tanaman dan diletakkan di depan rumah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna mempertahankan kemandirian pangan, masyarakat harus maksimal dalam memberdayakan
kebutuhan pangan melalui hal apapun itu, kemandirian pangan dapat dicirikan melalui tercukupinya
kebutuhan pangan yang mengandung gizi yang banyak untuk kesehatan tubuh. Program Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL) merupakan program yang dibangun oleh Tubuh Ketahanan Pangan
(BKP) untuk meminimalisir kerawanan pangan masyarakat. Pemanfaatan lahan seadanya atau lahan
kosong dapat diolah menjadi sumber yang bermanfaat. Pada 12 Juni 2022 bertempat di Dusun Banjarsari
Desa Bareng mahasiswa KKN Tematik MBKM menerapkan program kerja Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL). Sejumlah 150 bibit cabai, 150 bibit terong ungu, dan 150 bibit tomat dimana total bibit
450 bibit dibagikan kepada seluruh rumah yang ada di Dusun Banjarsari. Dengan adanya program kerja
Kawasan Rumah Pangan Lestari ( KRPL ) ini diharapkan untuk kedepannya masyarakat akan
melanjutkan pemberdayakan rumah tangga dan masyarakat dalam penyediaan sumber pangan dan gizi
melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan dan lahan sekitar tempat tinggal.

Hasil survei tempat implementasi dari KRPL ( Kawasan Rumah Pangan Lestari ) penyebaran
tanaman ditempatkan di depan rumah masing - masing warga, bibit yang digunakan sebagai calon
tanaman adalah cabai (varietas Nirmala), terong ungu (varietas SS 963), dan tomat (varietas Permata
F1), dengan menggunakan media tanam tanah bertekstur liat yang mana diambil dari bekas pembuangan
kotoran sapi dengan harapan tanah tersebut mengandung unsur hara yang cukup untuk masa
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, selain itu pemberian kompos, kandungan organik pada
kompos dapat menjaga kualitas air dan tanah, kompos akan memberikan kandungan organic pada
struktur tanah dan mempertahankan kandungan air dalam tanah, sehingga tanaman tidak perlu terlalu
sering disiram, penambahan sekam padi yang basah dan sudah terdekomposisi bersama media tanam
terutama untuk pot atau polybag bertujuan agar tanah memiliki sifat gembur dan poros dan akar tanaman
bisa sangat banyak dan merambat ke berbagai arah.

Pengaplikasian Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yang ada di seluruh rumah yang ada di
Dusun Banjarsari mendapatkan respon yang sangat baik terbukti dengan antusiasme perangkat desa dan
juga masyarakat dalam proses awal hingga akhir program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 96 . Proses awal yang kknt 96 lakukan yakni menyampaikan
tujuan dan maksud program kerja KRPL kepada perangkat dusun yang diwakili Kepala Dusun
Banjarsari dan beliau pun menyambut dengan baik program tersebut, terbukti dengan beliau
memberikan saran dan masukan penempatan program KRPL kknt 96. Kemudian tahap selanjutnya
adalah melakukan koordinasi dengan Karang Taruna Dusun Banjarsari perihal tempat yang akan
digunakan untuk pengolahan media tanam. Selanjutnya kknt 96 membeli bibit yang akan diberikan
kepada warga sekitar. Bibit yang digunakan adalah 150 bibit tomat,150 bibit cabe dan 150 bibit terong
ungu, setelah bibit tersedia mahasiswa KKNT kelompok 96 mengambil media tanam yang diberikan
dari masyarakat untuk membantu keberhasilan program KRPL berupa tanah, sekam, dan kompos
dengan dibantu karang taruna beserta dengan proses pengolahan media tanam. Tahap terakhir adalah
melakukan penanaman bibit dan menyebarkan bibit yang sudah ditanam didalam polybag kepada warga
Dusun Banjarsari.
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Gambar 1. Proses Mengambil Sekam Gambar 2. Proses Mengambil Media Tanah
Padi (Dokumentasi Pribadi) (Dokumentasi Pribadi)

Media tanam yang digunakan merupakan tanah dan sekam padi. Penggunaan sekam padi sebagai
campuran media tumbuh dan pupuk merupakan salah satu upaya pemanfaatan limbah guna mengurangi
pencemaran lingkungan. Menurut Irawan (2015) pemanfaatan bahan organik berupa sekam padi sangat
potensial digunakan sebagai komposit media tanam ataupun sebagai pupuk, sebab struktur bahan
organik dapat menjaga keseimbangan aerasi. Bahan-bahan organic yang berupa limbah seperti sekam
padi, merupakan bahan organik yang mudah didapatkan. Selain itu struktur yang sifatnya remah
sehingga udara, air dan akar dapat mudah masuk dalam fraksi tanah dan dapat mengikat air.

Gambar 3. Proses Pencapu r:'m Medi‘a Tanam (DBkuntasi Pribadi)

Proses pencampuran media tanam yang terdiri dari pupuk kandang, sekam padi dan juga tanah.
Komponen media tanam yang baik bagi pertumbuhan tanaman terdiri dari tanah, bahan organik, air dan
udara. Tanah mempunyai peranan besar bagi pertumbuhan tanaman yaitu sebagai kehidupan tumbuhan

“Gambar 5. Proses Memasukkan Media Gambar 6. glry"/ba‘lgt yang Sudah Siap .
Tanam dalam Polybag (Dokumentasi Pribadi)
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Media tanam yang telah siap dimasukkan kedalam polybag yang berukuran 25x25 cm. Media
tanam yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu tidak mengandung bibit hama dan penyakit, bebas
gulma dan mampu menyerap air serta memiliki derajat keasaman antara 6-6,5. Volume media tanaman
yang baik untuk budidaya adalah volume media tanam yang mampu menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang dibudidayakan. Volume media tanam berhubungan langsung dengan

Gambar 4. Bibit Tanaman (Dokumentasi Pribadi)

Bibit yang digunakan pada kegiatan KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari) yaitu cabai, tomat
dan terong. Bibit merupakan hal yang terpenting dalam kegiatan budidaya tanaman. Pemilihan bibit
yang baik tentu harus diperhatikan. Karena bibit yang baik akan mempengaruhi hasil tanaman yang
berkualitas. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat ditentukan oleh unsur-unsur cuaca seperti
suhu udara. Namun faktor yang paling berpengaruh terhadap perkembangan tanaman adalah suhu dan
panjang hari, sgﬂ;kan pada pertumbuhan hampir semua unsur cuaca sangat mempengaruhinya.

Gambar 8. Proses Penyerahan Kepada
Warga Dusun Banjarsari (Dokumentasi
Pribadi)

Gambar 9. Proses Peletakan KRPL di
Setiap Rumah (Dokumentasi Pribadi)
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Proses penyebaran bibit tanaman yang sudah ditanam pada polybag ini dibantu oleh karang taruna
Dusun Banjarsari. Bibit tanaman dengan jumlah 450 dibagikan secara gratis kepada warga dusun
banjarsari di setiap depan rumah.

SIMPULAN

Pemanfaatan lahan kosong atau pekarangan rumah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya dengan menerapkan kawasan rumah pangan lestari (KRPL). Program KRPL yang dijalankan di
Dusun Banjarsari Desa Bareng Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang ini berhasil membuat bibit
tanaman sebagai bentuk KRPL sebanyak 450 bibit tanaman beserta media tanam nya dan diserahkan
secara gratis kepada warga dusun banjarsari
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